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Abstract

The purpose of waste management and composting activity in Lingkungan I1, Pinaesaan
Sub-District, Wenang District, Manado City was to develop transformation that increases level
of knowledge, skill, ability, attitude and motivation according to planned activities, whereas
the method used is in the form of counselling. On this activity, the result was obtained where
the group of housewives gave positive responses and learned how to make compost from

household waste.
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PENDAHULUAN

Lingkungan sangat penting dalam
siklus kehidupan, karena lingkungan
merupakan bagian di mana manusia,
hewan serta tumbuhan melangsungkan
semua kegiatan berkehidupan. Seiringnya
waktu berjalan lingkungan terus berubah
sehingga masalah lingkungan yang
menyebabkan perubahan perlu diketahui
untuk pengelolaan yang bersifat lestari.

Fenomena  seperti  bencana  alam,
perubahan cuaca yang terus terjadi,
menyebabkan kita perlu memahami
masalah-masalah lingkungan yang
dihadapi dunia ini. Penghuni dunia

menghadapi masalah lingkungan setiap
hari membuat kita mudah terpapar bencana
baik di masa sekarang maupun masa
depan.

Salah satu dari sekian masalah
lingkungan adalah sampah. Bagaimana
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dengan Indonesia? Negara kita terhitung
membuang sampah sekitar 64 juta ton per
tahun. Penanganan secara daur ulang baru
mencapai 7 persen, dan sebanyak 69
persen masih tertampung di tempat
pembuangan akhir (TPA), serta sisa 24
persen mencemari lingkungan artinya

sampah-sampah ini  dibuang secara
sembarangan (Katadata, 2019).
Mengelola sampah adalah

membuang sampah dengan cara yang
aman dan efisien, jika dapat dilakukan
sampah dimanfaatkan untuk menjadi
produk yang baru. Dengan pemikiran
seperti ini, maka mengelola sampah akan
menjadi tugas pemerintah dan masyarakat.
Kerja sama antara kedua pihak ini akan
menghasilkan lingkungan yang tertata
bersih dan indah serta lestari. Namun, jika
salah satu pihak tidak melakukan
bagiannya, maka runtuhlah sistemnya,



menyebabkan krisis yang berdampak pada

semua pihak.
Beberapa

dilakukan

cara  yang
untuk  mengelola
seperti, pertama, mengelola sampah
organik, mengelola sampah dengan
membakar, mengelola sampah dengan cara
mendaur ulang, mengelola sampah
menjadi bahan gas, mengelola sampah
menjadi bahan pupuk.  Tujuan dari
mengelola  sampah  adalah  untuk
mengurangi  volume sampah menjadi
seminimal mungkin; karena sampah
terutama  kebanyakan berasal dari
pemukiman,  diharapkan  di  areal
pemukiman mulai memikirkan dan
melakukan  cara-cara  yang  dapat
mengurangi volume sampah, misalnya
dengan menggunakan produk ramah
lingkungan untuk pengepakan seperti
menggunakan peralatan makan yang
bukan sekali pakai, atau mengepak
makanan pada wadah yang dapat
digunakan pada waktu yang lama seperti
rantang dan kotak plastik yang aman.
Melakukan daur ulang serta
membuat pupuk dari bahan-bahan limbah
dapur sangat mudah dan aman serta
bernilai ekonomi yang tidak sedikit. Ini
dapat menjadi pekerjaan yang sangat baik
bagi para ibu rumah tangga untuk
mengambil bagian dalam menjaga dan
memelihara lingkungan agar lestari bagi
generasi yang akan datang. Kegiatan ini
dilakukan pada bulan Agustus 2020
dengan  tujuan  untuk  melakukan
penyuluhan tentang pengelolaan limbah
rumah tangga serta pembuatan kompos.

dapat
sampah

METODE PENELITIAN

Lokasi
Kegiatan penyuluhan bertempat di
Lingkungan Il, Kelurahan Pinaesaan,
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Kecamatan Wenang, Kota Manado.
Terpilihnya lokasi ini karena mitra
bertempat tinggal di pinggiran sungai
Tondano yang sangat membutuhkan
pengetahuan tentang pengelolaan limbah,

agar tidak langsung di buang ke sungai.

Penyuluhan

Metode yang digunakan untuk
pengelolaan  sampah adalah  berupa
penyuluhan.  Tujuan penyuluhan yaitu

menumbuhkan perubahan yang mencakup
tingkat pengetahuan, kecakapan,
kemampuan, sikap dan motivasi terhadap
kegiatan yang dimaksud.

Pembuatan kompos

Metode pembuatan kompos
dilakukan dengan menggunakan limbah
rumah tangga, larutan EM4, gula dan air
(Afifah, 2020). Wadah yang digunakan
adalah ember berukuran 80 L yang diberi
lubang pada alasnya, dan diberi tanah
sebanyak 10 L. Selanjutnya limbah rumah
tangga yang sudah terkumpul diletakkan di
dalam ember, bersama larutan aktifator
yaitu larutan gula (1 bagian), larutan EM4
(1 bagian) dan air (50 bagian). Wadah
kemudian ditutup dengan menggunakan
plastik, dan dibiarkan selama tiga bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM bagi kelompok ibu
RT di Kelurahan Pinaesaan telah
dilaksanakan dan mendapat respon yang
positif dari kelompok ini. Kelompok ini
berpendapat bahwa adalah tanggung jawab
ibu-ibu dalam mengusahakan kebersihan
rumah tangganya masing-masing terutama
dalam mengelola limbah di rumah sendiri.

Kegiatan PKM bagi kelompok ibu
RT di Kelurahan Pinaesaan bertujuan untuk
mengelola limbah RT menjadi kompos,
dengan demikian menciptakan lapangan



pekerjaan terutama bagi para ibu RT,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan
keluarga. Ini  merupakan strategi
pemberdayaan industri  kecil  yang
memberdayakan ibu-ibu RT dengan
menggunakan manajemen inovasi dan
teknologi (Sirajuddin dan Iksan. 2017).

Kompos limbah RT adalah bahan
organik yang dapat digunakan untuk
menyuburkan tanaman. Diperkirakan
kebutuhan pupuk organik hanya untuk
tanaman padi saja adalah sebanyak 9,8-13,4
juta ton per tahun (lrawan dkk, 2012).
Dengan demikian, mengusahakan kompos
organik bersumber pada limbah RT dapat
menjadi salah satu alternatif dalam
meningkatkan peran ibu RT dalam
membantu keluarga untuk meningkatkan
sumber pendapatan. Sianipar dkk. (2016)
menyatakan bahwa usaha pembuatan
pupuk kompos mampu menghasilkan
keuntungan setiap tahunnya, bahkan
analisis break even point diperoleh pada
tahun pertama.

Di samping itu, para ibu RT turut
berperan  serta dalam  melestarikan
lingkungan sekitarnya, seperti yang
dinyatakan oleh Handartari dan Yuniati
(2015) dan Widjarnako (2019).
Peningkatan  kesadaran dan  wujud
kepedulian lingkungan pada masyarakat
harus terus dilakukan demi kelangsungan
hidup, baik untuk masa sekarang maupun
untuk generasi yang akan datang.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM bagi kelompok ibu
rumah tangga di Lingkungan I1, Kelurahan
Pinaesaan, Kecamatan Wenang, Kota
Manado telah dilakukan dan bagi kelompok
ibu RT, kegiatan ini telah menambah
pengetahuan dalam hal mengelola sampah
rumah tangga; juga tentang pembuatan
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kompos dengan menggunakan larutan

aktifator EMA4.
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